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ABSTRACT

DESI, 2011: Improvement Students’ Activities and Physic Achievement by
Using Cooperative Learning Model of STAD Type of the Ten Grade X3 Student
of SMA Negeri | Talamau. Thesis. Concentration of Physic Post Graduate
Program State University of Padang.

Students’ difficulties in understanding material of Heat and Temperatur
resulted from a lot of factor, one of them is the form of learning, which is
implemented in school, is stillconventional. Teacher still dominate the learning-
teaching activities. Students only listen to the teacher, write down the defenition,
formula, example of problem, and do the exercises. This form of learning gives
less many opportunities, to the students build their own knowledge: consequently
the students” only work procedurally. The most suitable way is the learning with
cooperative learning model of STAD type. The learning of cooperative model of
STAD type is a learning model which gives an opportunity to the students, so that
they will be active and helping each other in mastering materials in order to
achieve the maximum performance.

The aims of this research were to improve the students’ activities and
physic achievement through us of cooperative learning model of STAD type
inteaching Heat and Temperature. The hypothesis of this research was teaching
Heat and temperature through use cooperative learning model of STAD type
would improve the students’ activities and physic achievements. The study
classified into a classroom action research and was conducted at the Ten Grade
Student of SMA Negeri | Talamau, Pasaman Barat regency of Sumatera Barat
Province. The number of subject of this research was 30 students. The data were
collected through out with observation and test.

The finding of the research showed that the classical completion of their
teacher or friend in the group so that the activity could run well. The students has
already able to coorperate in group and tried to help their friend in doing the
assignment, to answer question, to give advive, to write result of discuss, and ask
to the teacher or friend if there is problem that is not understood. It proved that
teaching probability by using cooperative learning model of STAD type can
improved students: activities and physic achievement of the elevent grade student
of the SMA Negeri | Talamau.



ABSTRAK

DESI. 2011. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Di Kelas X3 SMA
Negeri 1 Talamau. Tesis. Konsentrasi Pendidikan Fisika Program Studi
Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kesulitan siswa dalam memahami pokok bahasan Suhu dan Kalor
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah bentuk pembelajaran yang
diterapkan di sekolah masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak
mendominasi kegiatan belajar sehingga siswa cenderung hanya mendengar
mencatat definisi, rumus, contoh soal dan mengerjakan latihan. Bentuk
pembelajaran seperti ini kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, akibatnya siswa hanya bekerja secara
prosedural. Cara yang dianggap tepat untuk memperbaiki kondisi tersebuat adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa agar aktif dan saling membantu dalam
mengusai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
pokok bahasan suhu dan kalor. Hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran
pokok bahasan suhu dan kalor dengan penerapan model pembelajran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research)
yang dilakukan di SMA Negeri | Talamau Kabupaten Pasaman Barat Provinsi
Sumatera Barat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X; SMA Negeri |
Talamau yang berjumlah 30 orang. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
lembar observasi dan tes hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjjukkan persentase siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mencapai 90%. Pada saat pembelajaran mereka
memperhatikan penjelasan guru dan teman dalam kelompok agar kegiatan
berjalan dengan baik. Siswa sudah bekerjasama dalam kelompok serta berusaha
membantu teman dalam menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan, menjelaskan
pendapat, membuat ringkasan hasil diskusi, dan bertanya kepada guru dan teman
jika ada permasalahan yang tidak dimengerti. Terbukti bahwa pembelajaran
pokok bahasan suhu dan kalor melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa kelas X3
SMA Negeri | Talamau.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempunyai
peran penting dalam kehidupan manusia karena fisika memberikan pengertian
dimana manusia hidup. Fisika juga memberikan masukan yang sangat besar
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak alat yang
diciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia, dimana alat-alat itu

umumnya menggunakan prinsip dasar fisika.

Begitu pentingnya peranan fisika dalam kehidupan terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka perlu kiranya usaha berbagai pihak untuk
meningkatkan mutu pendidikan fisika. Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan fisika diantaranya, penyempurnaan
kurikulum dan meningkatkan kemampuan guru dengan mengadakan penataran dan
seminar, sertifikasi tenaga pengajar, dan mengadakan lomba fisika. Pemerintah juga
sudah melengkapi sarana dan prasarana pendidikan seperti memperbaiki gedung sekolah,
melengkapi alat laboratorium, dan memberikan bantuan berupa buku-buku pelajaran yang

bisa digunakan langsung oleh siswa.

Usaha peningkatan mutu pendidikan belum menampakkan hasil yang
maksimal seperti pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas pada mata
pelajaran Fisika. Meskipun berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan telah
dilakukan pemerintah, namun hasilnya belum optimal, terutama dalam

meningkatkan hasil belajar.



Berdasarkan hasil observasi guru Fisika di SMA N I Talamau hasil belajar
fisika siswa pada umumnya masih cenderung rendah. Masih banyak siswa yang
belum memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM) fisika yang berlaku di SMA
N I Talamau yaitu 65%. Persentase keberhasilan siswa mencapai KKM pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Hasil Ujian Semester Satu Kelas X Tahun Ajaran 2009/2010
SMAN 1 Talamau.

Persentase siswa Persentase siswa Keterangan
Jumlah tuntas tidak tuntas
Kelas siswa Tuntas/Tidak
Jumlah % Jumlah %

tuntas

X 34 25 73,52 9 26,47 Tuntas
X5 33 14 42,42 19 57,58 | Tidak tuntas
X3 30 10 33,33 20 66,66 | Tidak tuntas
X4 34 16 47,05 18 52,95 | Tidak tuntas
Xs 33 15 44,12 18 55,88 | Tidak tuntas

Sumber : Guru Bidang Studi Fisika kelas X SMA Negeri | Talamau

Dari hasil ujian semester satu kelas X3 tahun ajaran 2009/2010 pada mata
pelajaran fisika terlihat bahwa nilai siswa masih tergolong rendah dan persentase
siswa yang mencapai KKM di sekolah masih di bawah 65%. Berdasarkan hasil
observasi guru Fisika di SMA N I Talamau faktor penyebab rendahnya hasil
belajar Fisika di kelas X3 ditandai dengan: 1) siswa kurang memperhatikan guru
ketika menyampaikan materi pelajaran, 2) mereka kurang mau bertanya tentang
pelajaran yang belum dimengerti, 3) pembelajaran hanya berlangsung satu arah,
4) guru kurang memvariasikan cara mengajarnya, 5) siswa hanya mencatat dan
mendengar saja. Pada proses pembelajaran akibatnya siswa kurang termotivasi
dalam belajar. Selain itu ada beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar

fisika antara lain siswa kurang memahami suatu konsep fisika dan mengalami



kesulitan dalam belajar fisika. Dari beberapa masalah di atas terlihat rendahnya

hasil belajar siswa.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, dapat dilihat aktivitas belajar
siswa dalam pelajaran fisika masih rendah. Hal ini ditandai dengan 1) sangat
sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru, maupun mengajukan
pertanyaan kepada guru, 2) pada saat diberikan latihan, beberapa siswa
mengerjakan dengan kurang serius, 3) beberapa siswa menghindari mengerjakan
soal yang sulit, 4) siswa cendrung untuk bekerja secara individual, 5) beberapa
orang siswa tidak membuat pekerjaan rumah, 6) siswa cendrung tidak berani

untuk menampilkan hasil pekerjaanya.

Untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan di atas, guru pernah
melakukan beberapa upaya diantaranya dengan melakukan pembelajaran
menggunakan metode diskusi kelompok. Dalam kegiatan belajar kelompok hanya
sedikit siswa yang aktif memberikan tanggapan atas pertanyaan guru. Pada
metode pembelajaran kelompok siswa dituntut untuk aktif memberikan tanggapan
atas jawaban yang diperoleh teman lain. Pada kenyataan hanya sedikit sekali
siswa kelas X3 yang menjawab atau memberikan tanggapan. Hal ini disebabkan
karena kurang rasa tanggung jawab anggota kelompok dan siswa tidak terbiasa
berdiskusi antara sesama teman. Dalam diskusi kelompok ketua kelompok lebih
banyak mengerjakan soal, anggota yang lain menganggap ketua kelompok lebih
pintar untuk lebih tepat menjawabnya. Anggota kelompok akibatnya lebih banyak

diam dan bermain. Ini merupakan gejala atau kondisi aktual siswa yang kurang



baik dalam pembelajaran fisika, sehingga kemauan dan kemampuan siswa untuk

bertanya atau memberikan tanggapan masih perlu ditingkatkan.

Semua upaya telah dilakukan ternyata belum dapat mencapai hasil yang
memuaskan. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih tetap
rendah, demikian pula dengan hasil belajar dalam ranah kognitif, sebagian besar
siswa masih di bawah Standar Ketuntasan Minimal yang berlaku di SMA N I
Talamau. Penyebab rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X3
diantaranya adalah model pembelajaran yang diterapkan selama ini belum begitu

bervariasi di kelas X5 tersebut.

Berdasarkan fenomena di atas ada dugaan yang kuat masalah pokok dalam
pembelajaran di kelas X3 SMA N I Talamau yaitu: 1) model pembelajaran yang
belum bervariasi, 2) aktivitas belajar siswa masih rendah, dan 3) hasil belajar
fisika siswa yang masih rendah. Bertolak dari karakteristik masalah tersebut,
diperlukan satu model pembelajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran fisika.
Salah satu cara untuk menjadikan siswa lebih aktif dan menjadikan pembelajaran
menjadi lebih efektif adalah dengan model pembelajaran yang diduga dapat
menjembatani keresahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai

suatu hasil yang optimal dalam belajar.

Menurut Slavin (1992: 5) bahwa pembelajaran kooperatif lebih unggul
dalam meningkatkan hasil belajar dari pada belajar individual, mereka berkerja

sama untuk mencapai hasil bersama. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan



hasil belajar siswa dengan jalan berkerja sama dalam satu kelompok, namun tidak
semua kerja kelompok dapat menjadikan hasil belajar yang baik. Pembelajaran
kooperatif yang bisa meningkatkan hasil secara maksimal adalah pembelajaran
kooperatif terstruktur. Maksud tertruktur disini adalah yang mempunyai lima
unsur model pembelajaran kooperatif, seperti yang diungkapkan Anita Lie
(2002:30) lima unsur model pembelajaran gotong royong yang harus diterapkan

adalah:

[

. Saling ketergantungan Positif.

on

. Tanggung jawab perseorangan.

c. Tatap muka.

d. Komunikasi antar anggota.

e. Evaluasi proses kelompok.

Penerapan lima unsur pembelajaran kooperatif yang diungkapkan Anita

Lie tentu akan diperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Lima unsur itu tentu
akan dapat mengatasi masalah yang dihadapi, namun karena kelas yang diteliti
merupakan kelas reguler bukan kelas unggul maka guru berpendapat siswa tetap
diberikan materi pengantar diawal pertemuan. Untuk itu guru memilih model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperkirakan efektif diterapkan
pada proses pembelajaran di sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Tipe
STAD merupakan salah satu model kooperatif yang paling sederhana dari semua

model pembelajaran kooperatif dan merupakan model yang baik bagi para guru.



Tipe STAD juga model kooperatif yang karakteristiknya adalah siswa dalam
kelompok bersifat heterogen dalam hal prestasi, gender, dan kelompok budaya.
Karakteristik seperti ini sama dengan karakteristik siswa di sekolah yang

dijadikan sebagai tempat penelitian ini.

Menurut  Slavin (1992: 143), pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan bentuk belajar kooperatif yang paling mudah untuk dilakukan, terdiri
dari empat langkah yaitu: 1) penyajian materi oleh guru, 2) diskusi kelompok
siswa, 3) tes individual atau kuis, 4) penghitungan skor perkembangan Individu,
5) pemberian penghargaan kelompok. Untuk menunjang berjalannya proses
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik, maka guru perlu menyususun
seperangkat Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang dapat digunakan siswa dalam
mengkontruksi suatu konsep pembelajaran. Penggunaan LKS dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Penemuan sendiri oleh siswa dalam
menyelesaikan LKS akan menyebabkan siswa lebih banyak terlibat dalam proses

pembelajaran.

Bertitik tolak dari permasalahan aktivitas dan hasil belajar yang diuraikan
di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah yang

telah dikemukakan, ditemukan beberapa permasalahan yaitu:

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.

2. Hasil belajar fisika siswa yang masih rendah.

3. Siswa menganggap fisika sulit dan membosankan hingga siswa kurang
aktif dalam belajar.

4. Siswa belum terbiasa untuk bekerja sama dalam sebuah kelompok.

5. Siswa yang pintar belum terbiasa untuk membantu temannya yang
kesulitan.

6. Pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher centered).

7. Guru belum membawa siswa dalam sebuah kerja kelompok yang
terstruktur, sehingga mereka kurang aktif dalam belajar.

8. Belum bervariasinya model pembelajaran yang diterapkan guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
ini dibatasi pada peningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD pada SMA Negeri 1

Talamau kelas X3 pada pokok bahasan Suhu dan Kalor.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas X3 SMA Negeri [
Talamau setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas X3 SMA Negeri [
Talamau setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD meningkatkan aktivitas belajar fisika siswa kelas X3 SMA
Negeri [ Talamau.

2. Mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X3 SMA Negeri I

Talamau.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, yakni penelitian ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mengembangkan
kemampuannya secara optimal sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi guru, yakni untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menyelesaikam masalah pembelajaran di sekolah.

3. Bagi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Talamau, dapat dijadikan rujukan
dalam membuat kebijakan, mengembangkan dan meningkatkan mutu
pendidikan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni dapat menambah pengetahuan tentang
model-model pembelajaran beserta penerapannya dalam proses
pembelajaran fisika, menambah wawasan peneliti, menjadi sumber

literatur dan masukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Simpulan
Setelah melaksanakan  penelilitian tindakan kelas didasarkan hasil
observasi dan hasil refleksi yang telah dilakukan selama penelitian, maka dapat

ditarik kesimpulan:

a. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Talamau. Peningkatan aktivitas yang
dimaksud adalah memperhatikan uraian materi oleh guru, berani
mengemukakan pendapat atau bertanya, mau menanggapi pendapat atau
menjawab pertanyaan teman, aktif dalam diskusi kelompok, dapat
mempresentasikan hasil kelompok, Menulis kesimpulan/hal-hal yang
relevan dengan pembelajaran.

b. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas X3 SMA Negeri | Talamau. Jumlah siswa berhasil
meraih nilai melampaui KKM 65% adalah 90%.

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan di atas, maka dari penelitian ini memiliki implikasi

sebagai berikut:

a. Aktivitas belajar siswa yang sudah semakin baik dalam penelitian ini,
perlu dilanjutkan dengan penelitian sejenis dengan mengontrol variabel

yang turut berpengaruh seperti intelegensi atau yang lainnya, di samping
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itu perlu diteliti pada indikator aktivitas yang lain lagi, agar aktivitas
belajar siswa menjadi lebih baik dalam pembelajaran fisika di SMA.

. Pelatihan akan lebih efektif bila diberikan pada guru atau guru yang belum
terbiasa mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran fisika di SMA.

Materi suhu dan kalor merupakan pokok bahasan yang memerlukan
diskusi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran kelompok kecil,
sehingga diperlukan proses berfikir yang analisis dan mendalam. Guru
harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan,
kooperatif, dan interaktif agar siswa menjadi termotivasi dalam
mempelajari materi suhu dan kalor.

Saran

. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD hendaknya digunakan
sebagai pembelajaran alternatif untuk mengajar fisika di SMA.

Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, guru
perlu mengubah kebiasaan mengajarnya yang selama ini lebih didominasi
penyampaian informasi di depan kelas (pembelajaran yang berpusat
kepada guru), menjadi pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dan guru
bertindak sebagai fasilitator pembelajaran.

. Kepada pihak yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas
pembelajaran, supaya memperhatikan dan memfasilitasi penerapan model

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, agar pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru lebih dapat berkembang, dan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan.

. Penelitian ini telah berhasil dilaksanakan dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas X3 SMA Negeri I Talamau, maka disarankan kepada peneliti
lain untuk melaksanakan penelitian lanjutan di sekolah-sekolah atau di

perguruan tinggi.
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